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Abstract 
Traditional Home Appliances are equipment or various tools available at home and 
used by the community according to their respective traditions. This research focuses 
in the semantic field, namely analyzing data on traditional household appliances 
based on the form, lexical meaning, cultural meaning, and semantic role of traditional 
Malay household vocabulary in Singkawang, especially in Semelagi Kecil Kelurahan. 
The method used in this research is descriptive method with a qualitative research 
form. The data source in this study is the Singkawang dialect Malay spoken by native 
speakers of the Semelagi Kecil Kelurahan. The techniques used in this study are 
listening, competent, note taking, and recording. Data collection tools in this study are 
interview guides, notebooks, stationery and mobile phones. Based on research 
conducted, researchers have collected 65 vocabularies of traditional household 
appliances in the Singkawang dialect Malay. Overall data obtained from the interview 
process and video. The results of data analysis in the form of classified based on the 
name of the tool in the form of phonetic writing, then each tool is described in tabular 
form. The results of data obtained based on the lexical meaning are analyzed by 
referential analysis techniques or see a reference source in the form of a dictionary. 
The results of the data obtained based on cultural meanings were analyzed by means 
of cultural context analysis techniques in which this analysis presents the philosophy 
of each piece of equipment. The results of data analysis based on semantic roles were 
analyzed using vocabulary function techniques. 
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PENDAHULUAN 
Setiap kata umumnya bermakna umum. 
Orang memahami apa yang dikatakan karena 
konteks pembicaraan diketahui. Kadang-
kadang orang tidak membutuhkan keterangan 
yang rinci, karena apa yang diujarkan telah 
dipahami secara umum. Jika pendengar tidak 
memahami apa yang dimaksud, maka ia dapat 
bertanya kepada pembicara. 
Seseorang dapat menguasai kosakata 
seperti keadaannya sekarang ini. Sebagai orang 
yang telah dewasa, kita sanggup mengutarakan 
pikiran dan perasaan melalui rangkaian kata-
kata dalam konstruksi yang tidak terbilang 
banyaknya. Setiap orang perlu memperluas 
kosakatanya dan mengetahui sebanyak-
banyaknya perbendaharaan kata dalam 
bahasanya (Keraf, 2009:64).                   
Kosakata seseorang adalah keseluruhan 
kata yang berada dalam ingatan seseorang, 
yang segera menimbulkan reaksi bila didengar 
atau dibaca. Proses yang terjadi berulang kali 
itu lambat-laun memperbanyak kosakata yang 
tertera dalam ingatan kita. Semuanya bersama-
sama membentuk perbendaharaan kata atau 
kosakata kita. 
Peralatan rumah tangga tradisional 
merupakan peralatan atau berbagai perkakas 
yang terdapat di rumah dan digunakan oleh 
masyarakat sesuai tradisinya masing-masing. 
Peralatan rumah tangga tradisional ini 
merupakan salah satu warisan dari nenek 
moyang kita yang diturunkan secara turun-
temurun untuk masyarakat sesuai dengan 
tradisi atau kebudayaannya.  
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Peralatan rumah tangga tradisional dibuat 
untuk kepentingan masyarakat itu sendiri. 
Pembuatan pada peralatan tersebut ada yang 
dibuat oleh pabrik dan ada yang dibuat 
menggunakan tangan sendiri. Seiring 
berkembangnya zaman dan kemajuan 
teknologi membuat peralatan rumah tangga 
tradisional ini dilupakan dan tidak digunakan 
lagi. Sebagian masyarakat di kota atau di 
kampung masih ada yang menggunakan 
peralatan tersebut baik itu dari buatan pabrik 
ataupun buatan tangan sendiri. Peralatan yang 
tradisional lebih banyak digunakan oleh 
masyarakat yang berada di daerah-daerah 
tertentu seperti di perkampungan atau daerah 
terpencil. Kebanyakan masyarakat sekarang 
lebih memilih menggunakan peralatan rumah 
tangga yang modern dibanding peralatan 
rumah tangga yang tradisional dikarenakan 
penggunaannya yang lebih praktis dan lebih 
nyaman.  Hal seperti ini yang membuat 
hilangnya kebudayaan di suatu daerah dan 
masyarakat lupa hal-hal yang berhubungan 
dengan peralatan-peralatan tradisional tersebut. 
Bahasa Melayu Sambas merupakan satu 
di antara bahasa daerah yang ada di 
Kalimantan Barat dan sudah tersebar di 
berbagai wilayah seperti Kabupaten Sambas, 
Kabupaten Bengkayang, dan Kota 
Singkawang. Bahasa Melayu Sambas 
digunakan sebagai percakapan sehari-hari. 
Peneliti memilih bahasa Melayu dialek 
Singkawang khususnya di Kelurahan Semelagi 
kecil karena bahasa daerah yang ada di 
kelurahan tersebut merupakan bagian dari 
bahasa Melayu Sambas. 
Fokus penelitian ini berkaitan dengan 
peralatan rumah tangga tradisional supaya 
dapat memberikan kontribusi dalam 
pembentukan kosakata bahasa Indonesia dari 
bahasa daerah yang ada di Indonesia.  
Kosakata peralatan rumah tangga 
tradisional dianalisis menggunakan kajian 
semantik. Semantik merupakan cabang ilmu 
linguistik yang menelaah tentang makna dari 
sebuah objek. Semantik membahas objek, 
sehingga objek tersebut diketahui maknanya. 
 Pemilihan Kelurahan Semelagi Kecil untuk 
dijadikan tempat penelitian karena di tempat 
tersebut masih terjaga kebudayaannya. 
Mayoritas masyarakat di sana bersuku Melayu 
asli. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi sumber pengetahuan ilmiah di bidang 
kebahasaan khususnya bagi generasi-generasi 
muda yang belum mengetahui tentang 
kosakata peralatan rumah tangga tradisional 
tersebut. 
 Hubungan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya belum pernah dilakukan oleh 
mahasiswa FKIP (Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan) Universitas Tanjungpura maupun 
mahasiswa Perguruan Tinggi Lainnya. 
Penelitan yang relevan pernah dilakukan oleh 
mahasiswa FKIP yang bernama Witri (2016) 
dengan judul “Peristilahan Peralatan Rumah 
Tangga Tradisional Masyarakat Melayu di 
Kabupaten Kubu Raya” dengan menggunakan 
metode deskriptif dan bentuk penelitian 
kualitatif. Penelitian yang dilakukan oleh Witri 
yaitu meneliti komponen makna, jenis makna, 
dan peran semantisnya.  
 Hubungan penelitian ini dengan 
pembelajaran yaitu dapat dijadikan sebagai 
referensi dalam kegiatan perkuliahan, 
khususnya mata kuliah semantik. Selain itu, 
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru 
dan masyarakat. Penelitian ini dapat 
mendukung pembelajaran pada Kurikulum 
2013 untuk memberikan pengetahuan dan 
wawasan yang luas kepada siswa yang 
berkaitan dengan materi pada buku bahasa 
Indonesia yang dapat digunakan guru sebagai 
buku pendamping yaitu dengan menyiapkan 
model teks laporan hasil observasi tentang 
“Mengenali Peralatan Rumah Tangga 
Tradisional Masyarakat Melayu di Kelurahan 
Semelagi Kecil” untuk siswa SMP/sederajat 
kelas VII Semester 1 melalui Kompetensi 
Dasar (KD) 3.7 Mengidentifikasi informasi 
dari/ teks laporan hasil observasi berupa buku 
pengetahuan yang dibaca atau diperdengarkan 
dan 4.7 Menyimpulkan isi teks laporan hasil 
observasi yang berupa buku pengetahuan yang 
dibaca dan didengar. 
Penelitian ini mempunyai dua manfaat 
yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis. 
Pertama manfaat teoretis, penelitian ini 
diharapkan memberikan tambahan 
pengetahuan lokal kepada masyarakat Melayu 
di Singkawang. Pengetahuan yang diberikan 
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berupa kosakata peralatan rumah tangga 
tradisional masyarakat Melayu yang terdapat 
di Kecamatan Singkawang Utara khususnya di 
Kelurahan Semelagi Kecil. Kedua, Manfaat 
praktis yang dapat diperoleh dari penelitian ini, 
yaitu 1) Hasil penelitian ini dapat menambah 
pengetahuan dan wawasan yang luas bagi 
peneliti tentang kosakata yang dipergunakan 
oleh masyarakat Melayu di Singkawang; 2) 
Hasil penelitian ini dapat memberikan 
tambahan pengetahuan kepada masyarakat 
khususnya masyarakat Melayu; 3) Hasil 
penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan 
kepada pembaca untuk mengetahui lebih jelas 
tentang kebudayaan lokal mengenai kosakata 
peralatan rumah tangga tradisional masyarakat 
Melayu di Singkawang; dan 4) Hasil penelitian 
ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar 
Kurikulum 2013 pada tingkat SMP/sederajat 
kelas VII Semester I. 
Ruang lingkup penelitian ini  menyangkut 
bentuk kosakata peralatan rumah tangga 
tradisional masyarakat Melayu di Singkawang, 
arti leksikal peralatan rumah tangga tradisional 
masyarakat Melayu di Singkawang, arti 
kultural peralatan rumah tangga tradisional 
masyarakat Melayu di Singkawang, peran 
semantis peralatan rumah tangga tradisional 
masyarakat Melayu di Singkawang, rencana 
implementasi kosakata peralatan rumah tangga 
tradisional masyarakat Melayu di Singkawang 
terhadap pembelajaran di sekolah. 
Penjelasan istilah dalam penelitian ini 
yaitu 1) Kosakata adalah 
perbendaharaan/kekayaan kata yang dimiliki 
oleh suatu bahasa (Soedjito & Saryono, 
2011:3); 2) Peralatan rumah tangga merupakan 
berbagai alat perkakas yang berkenaan dengan 
urusan kehidupan dalam rumah rumah (KBBI,  
2007:28-968); 3) Peralatan rumah tangga 
tradisional merupakan berbagai alat perkakas 
yang berkenaan dengan kehidupan dalam 
rumah menurut tradisi atau berpegang teguh 
pada norma dan adat kebiasaan yang ada 
secara turun-temurun (KBBI, 2007:28-1208); 
dan 4) Bahasa Melayu Sambas adalah suku 
Melayu yang sudah tersebar di berbagai 
wilayah seperti Kabupaten Sambas, Kabupaten 
Bengkayang, dan Kota Singkawang, 
khususnya di Kelurahan Semelagi Kecil 
Kecamatan Singkawang Utara yang digunakan 
sebagai percakapan sehari-hari. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Menurut Moleong 
(2011:11), penelitian berupa deskriptif yaitu 
penelitian pada data yang terurai dalam bentuk 
kata-kata, bukan dalam bentuk angka. Metode 
deskriptif adalah metode penelitian berupa 
penggambaran suatu objek kajian sesuai 
dengan kenyataan atau fakta di lapangan. 
Metode ini digunakan agar dapat memberikan 
gambaran yang jelas mengenai fakta atau 
mengenai kosakata peralatan rumah tangga 
tradisional masyarakat Melayu di Singkawang 
khususnya Kelurahan Semelagi Kecil. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan bentuk penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna daripada 
generalisasi (Sugiyono, 2017:9). Penelitian 
dilakukan pada obyek yang alamiah. Obyek 
yang alamiah adalah obyek yang berkembang 
apa adanya tidak dimanipulasi oleh peneliti 
dan kehadiran peneliti tidak begitu 
mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut. 
Dalam penelitian kualitatif istrumennya adalah 
peneliti itu sendiri. Untuk dapat menjadi 
instrumen, maka peneliti harus memiliki bekal 
teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu 
bertanya, menganalisis, memotret, dan 
mengkonstruksi situasi sosial yang diteliti 
menjadi lebih jelas dan bermakna (Sugiyono, 
2015:15). 
Data penelitian ini berupa kosakata 
peralatan rumah tangga tradisional masyarakat 
Melayu di Singkawang, Kelurahan Semelagi 
Kecil, Kecamatan Singkawang Utara. Data 
yang didapatkan dalam penelitian ini berupa 
kata-kata yang diujarkan oleh informan 
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berdasarkan bentuk dan fungsi dari berbagai 
peralatan. 
Sumber data penelitian ini adalah penutur 
Bahasa Melayu Dialek Singkawang yang 
dituturkan oleh penutur asli masyarakat 
Kelurahan Semelagi Kecil, Kecamatan 
Singkawang Utara yang mengetahui segala hal 
berkaitan dengan peralatan rumah tangga 
tradisional.  
Adapun teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini, yaitu 1) teknik simak dilakukan 
dengan menyimak penggunaan bahasa yaitu 
menyimak langsung pembicaraan yang 
disampaikan oleh informan mengenai kosakata 
peralatan rumah tangga tradisional; 2) Teknik 
cakap adalah berupa percakapan antara peneliti 
dan informan. Maksudnya seorang peneliti 
langsung mendatangi setiap daerah 
pengamatan dan melakukan percakapan 
terhadap informan; 3) Teknik catat merupakan 
teknik yang penting untuk dilakukan seorang 
peneliti. Teknik ini dilakukan karena 
dikhawatirkan rekaman tidak memberikan 
hasil yang diharapkan atau hasil yang baik. 
terkadang bunyi-bunyi di dalam rekaman 
terdengar kurang baik; dan 4) Teknik rekam 
yaitu hanya dapat digunakan pada saat 
penerapan teknik cakap semuka. Status teknik 
ini bersifat melengkapi kegiatan penyediaan 
data dengan teknik catat. 
Alat pengumpul data yang dapat 
digunakan dalam penelitian ini yaitu peneliti 
merupakan instrumen kunci yang bertindak 
sebagai perencana, pelaksana, penganalisis, 
dan pelapor hasil penelitian. Peneliti memilih 
alat perekam, daftar pertanyaan, dan buku 
catatan dengan alasan untuk memudahkan 
sistem kerja peneliti dalam melakukan 
penelitian.  
 Menguji keabsahan data dapat dilakukan 
dengan dua teknik yakni teknik ketekunan 
pengamatan dan pemeriksaan sejawat melalui 
diskusi. Berikut adalah pemaparan dari dua 
teknik 1) Ketekunan pengamatan yang berarti 
melakukan pengamatan secara lebih cermat 
dan berkesinambungan, dengan meningkatkan 
ketekunan peneliti dapat melakukan 
pengecekkan kembali apakah data yang telah 
didapatkan valid atau tidak; dan 2) 
Pemeriksaan sejawat melalui diskusi berarti 
pemeriksaan yang dilakukan dengan jelas 
mengumpulkan rekan-rekan sebaya yang 
memiliki pengetahuan umum yang sama 
tentang apa yang diteliti, sehingga bersama 
mereka peneliti dapat mereview persepsi, 
pandangan, dan analisis yang dilakukan 
(Moleong, 2011:334). 
Langkah-langkah yang dilakukan peneliti 
untuk menganalisis data kosakata peralatan 
rumah tangga tradisional masyarakat Melayu 
di Singkawang khususnya di Kelurahan 
Semelagi Kecil, Kecamatan Singkawang 
Utara. Data yang terkumpul ditranskripkan 
sesuai dengan kepentingan masalah penelitian. 
Langkah selanjutnya adalah analisis data yaitu 
1) Data untuk bentuk kosakata dianalisis 
dengan teknik pemaparan ke dalam tabel yaitu 
berupa tulisan fonetik; 2) Data arti leksikal 
dianalisis dengan teknik analisis referensial; 3) 
Data arti kultural dianalisis dengan teknik 
analisis konteks budaya; 4) Data peran 
semantis dianalisis berdasarkan teknik fungsi 
kosakata; dan 5) Menyimpulkan hasil analisis 
bentuk kosakata, arti leksikal, arti kultural, dan 
peran semantis. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian dilakukukan di Kelurahan 
Semelagi Kecil, Kecamatan Singkawang 
Utara, Kota Singkawang. Dalam penelitian ini 
diwawancarai 3 informan yang berprofesi 
sebagai petani dan mengurus rumah tangga. 
Penelitian ini berhasil memperoleh data 
berjumlah 65 kosakata peralatan rumah tangga 
tradisional masyarakat Melayu di Singkawang 
yang terdiri dari 4 kosakata peralatan rumah 
tangga tradisional yang terletak di ruang tamu, 
4 kosakata peralatan rumah tangga tradisional 
yang terletak di kamar tidur, 38 kosakata 
peralatan rumah tangga tradisional yang 
terletak di dapur, dan 19 kosakata peralatan 
rumah tangga tradisional yang terletak di 
anjung. Data di analisis berdasarkan 1) data 
bentuk kosakata dianalisis ke dalam bentuk 
tabel berupa tulisan fonetik; 2) data arti 
leksikal dianalisis dengan teknik analisis 
referensial; 3) data arti kultural dianalisis 
dengan teknik analisis konteks budaya; dan 4) 
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data peran semantis dianalisis berdasarkan 
teknik fungsi kosakata. Selain itu, pada bab ini 
peneliti juga memaparkan RPP dan model teks 
laporan hasil observasi sebagai bahan 
pembelajaran di sekolah untuk siswa SMP 
kelas VII semester 1. 
 
Pembahasan  
Keseluruhan  data yang di peroleh 
peneliti, di analisis berdasarkan bentuk, arti 
leksikal, arti kultural, peran semantis, dan 
implementasi dalam pembelajaran di sekolah. 
Data yang diperoleh berdasarkan bentuk 
kosakata dianalisis ke dalam tabel yaitu 
berdasarkan nama alat berupa bahasa Melayu, 
tulisan fonetik, bahasa Indonesia dan 
penjelasannya.  
Menurut Chaer (2007:6-7) kosakata 
adalah semua kata yang terdapat dalam suatu 
bahasa. Dalam hal kosakata bahasa Indonesia, 
maka yang disebut kosakata bahasa Indonesia 
adalah semua kata yang ada dalam bahasa 
Indonesia seperti yang didaftarkan di dalam 
kamus-kamus bahasa Indonesia. Berapa 
banyak kata yang terdapat di dalam bahasa 
Indonesia tidak pasti disebutkan jumlahnya 
dengan pasti, sebab kata-kata itu merupakan 
bagian dari sistem bahasa yang sangat 
berengaruh terhadap perubahan dan 
perkembangan sosial budaya masyarakat, 
sehingga jumlahnya sewaktu-waktu bisa 
bertambah maupun berkurang. Di samping itu, 
konsep tentang apakah kata itu juga menjadi 
masalah dalam penghitungan banyaknya kata 
dalam bahasa Indonesia.   
Data ini dipaparkan ke dalam 4 tabel yang 
masing-masing diklasifikasikan berdasarkan 
ruang penyimpanannya. Berdasarkan hasil 
bentuk kosakata peralatan rumah tangga 
tradisional masyarakat Melayu di Singkawang, 
peneliti memperoleh 7 kosakata yang terbuat 
dari anyaman, 35 kosakata yang terbuat dari 
logam, 1 kosakata yang terbuat dari tulang 
daun nyiur, 1 kosakata yang terbuat dari 
rajutan benang, 5 kosakata yang terbuat dari 
tanah liat, 5 kosakata yang terbuat dari batu, 2 
kosakata yang terbuat dari kain, 1 kosakata 
yang terbuat dari kaca, 1 kosakata yang terbuat 
dari tempurung, dan 7 kosakata yang terbuat 
dari kayu. Berikut adalah hasil data yang 
dianalisis dalam bentuk kosakata. 
1. Kosakata Peralatan yang Terletak di Ruang 
Tamu 
tikar lingsing [tikar lɪŋsɪŋ] tikar 
penjelasan : alat yang terbuat dari daun 
lingsing dengan cara dianyam, berbentuk 
persegi, dan berfungsi untuk alas duduk dan 
alas tidur. 
2. Kosakata Peralatan yang Terletak di Kamar 
Tidur 
pangkeng [paŋkɛŋ] pangkin 
penjelasan : alat yang terbuat dari logam 
berjenis besi, berbentuk persegi empat, 
memiliki empat kaki, memiliki 4 tiang 
setiap sisinya, dan berfungsi sebagai tempat 
untuk tidur. 
3. Kosakata Peralatan yang Terletak di Dapur 
bakol [bakɔl] bakul 
penjelasan : alat yang terbuat dari bemban 
dengan cara dianyam, pada bagian atas 
berbentuk bulat, memiliki bingkai yang 
terbuat dari rotan, berbentuk persegi empat 
pada bagian sisinya, dan berfungsi sebagai 
tempat untuk mencuci beras. 
4. Kosakata Peralatan yang Terletak di 
Anjung 
tukkol [tʊkkɔl] palu 
penjelasan : alat yang terbuat dari logam 
berjenis besi, berbentuk seperti huruf “T”, 
memiliki pegangan berupa kayu, dan 
berfungsi untuk memukul paku pada kayu. 
Data yang diperoleh berdasarkan arti 
leksikal dianalisis dengan teknik analisis 
referensial atau melihat sumber acuan berupa 
kamus yaitu kamus KBBI . Arti adalah bentuk 
pengetahuan yang terkandung dalam bahasa 
yang lebih kurang bersifat tetap. Arti yang 
demikian biasanya digambarkan dalam sebuah 
kamus. Namun sebuah kamus yang baik tidak 
hanya memuat arti yang bersifat leksikal. 
Sebuah kamus yang baik biasanya juga 
bermuatkan arti lain yang bersifat idiomatic 
atau arti kiasan. Menurut Subroto (2011:31) 
arti leksikal adalah arti yang terkandung dalam 
kata-kata sebuah bahasa yang lebih kurang 
bersifat tetap. Kata-kata yang memiliki arti 
leksikal biasanya juga disebut kata-kata yang 
berarti referensial. Setiap peralatan dibedakan 
menjadi 4 berdasarkan ruang penyimpanannya. 
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Data dianalisis berdasarkan nama alat, tulisan 
fonetik, bahasa Indonesia kemudian pada sisi 
bawah dijelaskan arti dari setiap peralatan 
tersebut. Berikut adalah hasil data yang 
dianalisis dalam arti leksikal. 
1. Arti Leksikal Peralatan yang Terletak di 
Ruang Tamu 
tikar lingsing [tikar lɪŋsɪŋ] tikar  
adalah tikar yang dibuat dari anyaman daun 
pandan.  
2. Arti Leksikal Peralatan yang Terletak di 
Kamar Tidur 
pangkeng [paŋkɛŋ] pangkin  
adalah tempat tidur, biasanya terbuat dari 
besi. 
3. Arti Leksikal Peralatan yang Terletak di 
Dapur 
bakol [bakɔl] bakul  
adalah wadah atau tempat terbuat dari 
anyaman bambu atau rotan dengan mulut 
berbentuk lingkaran, sedangkan bagian 
bawahnya berbentuk segiempat yang 
ukurannya lebih kecil daripada ukuran 
bagian mulutnya.  
4. Arti Leksikal Peralatan yang Terletak di 
Anjung 
tukkol [tʊkkɔl] palu  
adalah martil (pemukul) kecil. 
Data yang diperoleh berdasarkan arti 
kultural dianalisis dengan teknik analisis 
konteks budaya yang berarti pada analisis 
kultural peneliti menjabarkan filosofi setiap 
alat. Arti kultural sebuah bahasa adalah arti 
yang secara khas mengungkapkan unsur-unsur 
budaya dan keperluan budaya secara khas 
aspek kebudayaannya. Arti kultural itu begitu 
khasnya sehingga hampir tidak mungkin 
diterjemahkan ke dalam bahasa lain. Arti 
kultural dalam suatu masyarakat pada 
umumnya dikaitkan dengan siklus kehidupan 
mulai dari saat lahir sampai dengan saat 
kematian. Juga banyak dikaitkan dengan 
upacara-upacara mencari kehidupan (Subroto, 
2011:36-37). Setiap peralatan dibedakan 
menjadi 4 berdasarkan ruang penyimpanannya. 
Data dianalisis berdasarkan nama alat, tulisan 
fonetik, bahasa Indonesia kemudian pada sisi 
bawah dijelaskan bagaimana filososfi atau 
penjabaran dari setiap alat menurut masyarakat 
di Kelurahan Semelagi Kecil. Berikut adalah 
hasil data yang dianalisis dalam arti kultural. 
1. Arti Kultural Peralatan yang Terletak di 
Ruang Tamu 
tikar lingsing [tikar lɪŋsɪŋ] tikar 
tikar lingsing merupakan alas yang dibuat 
dari daun lingsing yaitu dengan cara 
dianyam secara menyilang. Secara umum, 
tikar ini memiliki manfaat yaitu digunakan 
sebagai alas duduk, alas tidur, dan alas 
untuk menjemur padi di halaman depan 
rumah.  Selain itu, tikar ini juga digunakan 
pada acara pernikahan di kampung, warga 
menggunakan tikar ini untuk bertangas. 
Bertangas maksudnya suatu tradisi orang 
melayu yaitu memanaskan diri dengan uap 
di dalam tikar yang digulung dan ditutup 
dengan kain. Bertangas dilakukan 3 hari 
sebelum hari perayaan oleh pengantin laki-
laki dan pengantin perempuan. Manfaat 
dari bertangas adalah supaya tubuh 
sepasang pengantin tersebut wangi. 
2. Arti Kultural Peralatan yang Terletak di 
Kamar Tidur 
pangkeng [paŋkɛŋ] pangkin 
pengkeng adalah tempat tidur yang terbuat 
dari dari besi memiliki empat kaki dan 
empat tiang. Secara umum pengkeng 
digunakan untuk tempat beristirahat atau 
tidur. Akan tetapi, pangkeng juga 
merupakan salah satu barang yang 
digunakan dalam tradisi masyarakat melayu 
yaitu sebagai barang hantaran pada acara 
pernikahan. Barang hantaran seperti 
pangkeng ini diberikan sedikit berbeda dari 
barang lainnya. Pangkeng diberikan kepada 
pengantin perempuan 7 hari sebelum hari 
perayaan. 
3. Arti Kultural Peralatan yang Terletak di 
Dapur 
bakol [bakɔl] bakul 
bakol merupakan tempat yang dibuat dari 
batang bemban dengan cara dianyam. 
Bagian atas memiliki bingkai yang 
berbentuk bulat berupa rotan dan 
dibawahnya berbentuk persegi. Kegunaan 
dari bakol ini sangat beragam salah satunya 
yaitu sebagai tempat untuk mencuci beras. 
Selain itu, bakol digunakan juga dalam 
tradisi masyarakat melayu di 
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perkampungan dalam acara kematian. 
Dalam acara tersebut, bakol digunakan 
sebagai tempat untuk menyaring kasai 
langir. Kasai langir semacam ramuan bahan 
alami yang digunakan untuk memandikan 
mayat selain menggunakan sabun supaya 
tubuh mayat tidak bau. 
4. Arti Kultural Peralatan yang Terletak di 
Anjung 
tukkol [tʊkkɔl] palu 
tukkol merupakan alat yang terbuat dari 
besi dan berbentuk seperti huruf “T”. 
Tukkol memiliki 2 bagian yaitu kepala dan 
gagang. Bagian kepala terbuat dari besi dan 
terdapat 2 bagian yaitu bagian untuk 
memukul dan satunya bagian untuk 
menyungkit, sedangkan bagian gagang 
yaitu terbuat dari kayu yang dilapisi 
semacam karet dan berguna sebagai 
pegangan. Pada umumnya, tukkol ini 
termasuk alat tukang yang digunakan untuk 
memukul paku. Setiap rumah pasti 
memiliki tukkol karena alat tersebut 
berguna bagi masyarakat untuk 
memperbaiki paku yang terlepas pada 
papan rumah. 
Data yang diperoleh berdasarkan peran 
semantis dianalisis  dengan teknik fungsi 
kosakata. Peran semantis yang dimaksud yaitu 
leksem dan fungsi dari setiap peralatan rumah 
tangga tradisional. Menurut Alwi 
(2014:38&300) suatu kata dalam konteks 
kalimat memiliki peran semantis tertentu.  
Peran semantis preposisi mempunyai fungsi 
atau peran untuk menandai berbagai hubungan 
makna antara konstituen di depan preposisi itu 
dan konstituen di belakangnya. Peran semantis 
preposisi yang lazim dalam bahasa Indonesia 
adalah sebagai penanda hubungan. Setiap 
peralatan juga dibedakan menjad 4 
berdasarkan ruang penyimpanannya. Data 
dianalisis berdasarkan leksem tulisan fonetik 
kemudian menjelaskan secara umum fungsi 
dari setiap peralatan. Berikut adalah hasil data 
yang dianalisis dalam peran semantis. 
1. Peran Semantis Peralatan yang Terletak di 
Ruang Tamu 
[tikar lɪŋsɪŋ] ‘tikar lingsing’ 
(Adi gulong tikar lingsing) 
(Adi menggulung tikar lingsing) 
Berdasarkan peran semantisnya, leksem 
tikar lingsing pada kalimat di atas berfungsi 
sebagai sasaran. Hal ini karena leksem tikar 
lingsing terkena perbuatan yang dilakukan 
oleh Adi yang berfungsi sebagai pelaku dan 
tikar lingsing sebagai peserta yang dikenai 
perbuatan yang dinyatakan oleh verba 
predikat menggulung. 
2. Peran Semantis Peralatan yang Terletak di 
Kamar Tidur 
[paŋkɛŋ] ‘pangkeng’ 
(ayah batolkan pangkeng yang rusak) 
(ayah memperbaiki pangkeng yang rusak) 
Berdasarkan peran semantisnya, leksem 
pangkeng berperan sebagai sasaran. Hal ini 
karena leksem pangkeng terkena perbuatan 
yang dilakukan oleh Ayah yang berperan 
sebagai pelaku, dan pangkeng sebagai 
peserta yang dikenai perbuatan yang 
dinyatakan oleh verba predikat  peran 
semantisnya untuk memperbaiki. 
3. Peran Semantis Peralatan yang Terletak di 
Dapur 
[bakɔl] ‘bakol’ 
(Kakak nyuci baras pakai bakol) 
(Kakak mencuci beras menggunakan bakol) 
Berdasarkan peran semantisnya, leksem 
bakol pada kalimat di atas berperan sebagai 
keterangan  alat. Hal ini karena leksem 
bakol merupakan alat yang dipakai Kakak 
yang berperan sebagai pelaku untuk nyuci 
baras yang berfungsi sebagai sasaran. 
4. Peran Semantis Peralatan yang Terletak di 
Anjung 
[tʊkkɔl] ‘tukkol’ 
(Ayah nukkok paku pakai tukkol) 
(Ayah memukul paku menggunakan tukkol) 
Berdasarkan peran semantisnya, leksem 
tukkol pada kalimat di atas berperan sebagai 
keterangan alat. Hal ini karena leksem 
tukkol merupakan alat yang dipakai Ayah 
yang berperan sebagai pelaku untuk  
nukkok paku yang berfungsi sebagai 
sasaran. 
Hasil rencana implementasi kosakata 
peralatan  rumah tangga tradisional terhadap 
pembelajaran di sekolah. Dalam implementasi 
ini juga dipersiapkan RPP Kurikulum 2013 dan 
Model teks yaitu teks laporan hasil observasi 
tentang “Mengenali Peralatan Rumah Tangga 
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Tradisional Masyarakat Melayu di Kelurahan 
Semelagi Kecil”. Kurikulum adalah suatu 
program pendidikan yang disediakan untuk 
membelajarkan siswa. Dengan program itu 
para siswa melakukan berbagai kegiatan 
belajar, sehingga terjadi perubahan dan 
perkembangan tingkah laku siswa, sesuai 
dengan tujuan pendidikan dan pembelajaran 
(Hamalik, 2015:16-17).  
Menurut Dirman dan Cicih (2014:13), 
Kurikulum 2013 dirancang dengan tujuan 
untuk mempersiapkan insan Indonesia supaya 
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi 
dan warga negara yang beriman, produktif, 
kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, bernegara dan peradaban dunia. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan 
kegiatan belajar peserta didik dalam upaya 
mencapai KD. Setiap guru pada satuan 
pendidikan berkewajiban menyusun  RPP 
secara lengkap dan sistematis agar 
pembelajaran berlangsung secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 
serta psikologis peserta didik.  
Adapun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) untuk siswa 
SMP/sederajat kelas VII Semester 1 melalui 
Kompetensi Dasar (KD) 3.7 Mengidentifikasi 
informasi dari/ teks laporan hasil observasi 
berupa buku pengetahuan yang dibaca atau 
diperdengarkan dan 4.7 Menyimpulkan isi teks 
laporan hasil observasi yang berupa buku 
pengetahuan yang dibaca dan didengar. 
Kegiatan pembelajaran melalui Kompetensi 
Dasar tersebut, diharapkan kepada peserta 
didik untuk berlatih menemukan informasi 
yang terkait dengan teks yang disajikan yaitu 
mengenai peralatan rumah tangga tradisional 
melalui laporan hasil observasi pada mata 





SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan uraian pada penelitian di atas, 
dapat peneliti simpulkan bahwa dari data yang 
diperoleh tentang kosakata peralatan rumah 
tangga tradisional masyarakat Melayu di 
Singkawang terdapat 65 peralatan yang setiap 
alat diklasifikasikan berdasarkan ruang 
penyimpanan yaitu ruang kamar contohnya 
tikar lingsing, kamar tidur contohnya  
pangkeng, dapur contohnya bakol, dan anjung 
contohnya tukkol. Setiap peralatan juga 
dianalisis berdasarkan 1) bentuk kosakata yang 
dianalisis berdasarkan teknik pemaparan ke 
dalam tabel yaitu berupa tulisan fonetik; 2) arti 
leksikal dianalisis dengan teknik analisis 
referensial atau melihat sumber acuan berupa 
kamus; 3) arti kultural dianalisis dengan teknik 
analisis konteks budaya maksudnya 
menjabarkan filosofi dari setiap peralatan 
rumah tangga tradisional; 4) peran semantis 
dianalisis berdasarkan teknik fungsi kosakata. 
Adapun rencana implementasi kosakata 
peralatan rumah tangga tradisional terhadap 
pembelajaran di sekolah yaitu menyiapkan 
sebuah rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) dan model teks laporan hasil observasi 
tentang “Mengenali Peralatan Rumah Tangga 
Tradisional Masyarakat Melayu di Kelurahan 
Semelagi Kecil” untuk siswa  SMP/sederajat 
kelas VII semester 1 melalui Kompetensi 
Dasar (KD) 3.7 Mengidentifikasi informasi 
dari/ teks laporan hasil observasi berupa buku 
pengetahuan yang dibaca atau diperdengarkan 
dan 4.7 Menyimpulkan isi teks laporan hasil 
observasi yang berupa buku pengetahuan yang 
dibaca dan didengar. Kegiatan pembelajaran 
melalui Kompetensi Dasar tersebut, 
diharapkan kepada peserta didik untuk berlatih 
menemukan informasi yang terkait dengan teks 
yang disajikan yaitu mengenai peralatan rumah 
tangga tradisional melalui laporan hasil 
observasi pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia baik secara lisan maupun tulisan.  
 
Saran 
Ada beberapa hal yang ingin peneliti 
sampaikan yakni sebagai berikut. 1) Tidak ada 
salahnya jika memperkenalkan kembali 
peralatan rumah tangga tradisional yang 
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digunakan orang sejak dahulu khususnya bagi 
masyarakat asli baik itu ibu/bapak yang sudah 
lama tinggal di Kelurahan Semelagi kecil, 
Kecamatan Singkawang Utara untuk 
memperkenalkan kembali peralatan tersebut 
kepada anak sendiri maupun orang lain; 2) 
Sebagai generasi muda sebaiknya tidak sibuk 
dengan peralatan yang modern saja. Lebih 
baik, kenali peralatan yang pernah dipakai 
orang sejak dahulu dan cari informasinya dari 
mana pun; dan  3) Perlu adanya penelitian 
yang lebih lanjut mengenai peralatan rumah 
tangga tradisional ini dikarenakan masih 
banyak peralatan lainnya yang belum didapati 
oleh peneliti saat ini. 
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